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PENGARUH POSISI CPR TERHADAP SELF-EFFICACY MAHASISWA
KEPERAWATAN DI STIK STELLA MARIS MAKASSAR

(Dibimbing oleh Mery Sambo dan Wirmando)
Sheryn (C1814201042)
Tiara Ayu Batara (C1814201043)

ABSTRAK

Cardiopulmonary resuscitation (CPR) adalah sebuah pertolongan pertama
yang dapat diberikan pada kasus cardiac arrest atau henti jantung. Salah
satu cara yang dapat menekan angka kematian pada henti jantung ialah
dengan cara mempersiapkan skill mahasiswa keperawatan dalam
pemberian CPR melalui metode simulasi. Pada penelitian ini pemberian
CPR tidak hanya menggunakan posisi standar, terdapat juga posisi over
the head sebagai posisi yang dapat digunakan oleh penolong.
Keberhasilan CPR tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas kompresi dan
ventilasi, juga dipengaruhi oleh self-efficacy penolong, yang mana self-
efficacy ialah keyakinan akan kemampuan yang dimiliki. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh posisi CPR terhadapi self-
efficacy mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar.
Penelitian ini menggunakan rancangan ekperimental dengan pendekatan
post-test only group design yang dilakukan pada 100 responden.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Intervensi
simulasi CPR, responden dibagi kedalam 2 kelompok, yaitu kelompok
CPR posisi standar dan kelompok CPR posisi over the head. Untuk
mengukur self-efficacy menggunakan kuesioner RSES (resuscitation self-
efficacy scale). Data dianalisis menggunakan uji statistik Mann-whitney
dengan hasil nilai p=0,000 (a=0,005 ). Hal ini menunjukkan ada pengaruh
posisi CPR terhadap self-efficacy mahasiswa keperawatan di STIK Stella
Maris Makassar. Dalam pemberian CPR menggunakan posisi standar dan
over the head mempengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy mahasiswa

Kata kunci  : Posisi CPR, Self-efficacy, mahasiswa
Referensi :1997-2021



EFFECT OF CPR POSITION ON SELF-EFFICCY OF NURSING
STUDENTS IN STELLA MARIS MAKASSAR

(Supervised by Mery Sambo and Wirmando)
Sheryn (C1814201042)
Tiara Ayu Batara (C1814201043)

ABSTRACT

Cardiopulmonary resuscitation or CPR is a first aid that can be given in
cases of cardiac arrest or cardiac arrest. One way that can reduce the
death rate in cardiac arrest is by preparing nursing student skills in
providing CPR through the simulation method. In this study, giving CPR
not only using the standard position, there is also an over the head
position as a position that can be used by rescuers. The success of CPR
is not only influenced by the quality of compression and ventilation, it is
also influenced by the self-efficacy of the rescuer, where self-efficacy is
the belief in one's abilities. The purpose of this study was to determine the
effect of the CPR position on the self-efficacy of nursing students at STIK
Stella Maris Makassar. This study used an experimental design with a
post-test only group design approach which was carried out on 100
respondents. Sampling using total sampling technique. CPR simulation
intervention, respondents were divided into 2 groups, namely the standard
position CPR group and the over the head position CPR group. To
measure self-efficacy using the RSES (resuscitation self-efficacy scale)
guestionnaire. The data were analyzed using the Mann-Whitney statistical
test with the results of the P value = 0.000 (a = 0.005). This shows that
there is an influence of the CPR position on the self-efficacy of nursing
students at STIK Stella Maris Makassar. In giving CPR using a standard
position and over the head affect the high and low self-efficacy of students

Keywords: CPR position, Self-efficacy, students
Reference :1997-2021
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cardiac Arrest atau yang sering dikenal dengan sebutan henti
jantung ialah keadaan berhentinya fungsi jantung secara mendadak
pada seseorang yang telah atau belum diketahui menderita penyakit
jantung. Keadaan tersebut ditandai dengan tidak adanya nadi dan
tanda-tanda sirkulasi lainnya. Henti jantung yang tidak ditangani dan
diberikan pertolongan dengan cepat dan tepat akan menyebabkan
kematian (American Heart Association, 2015). Pada sebagian kasus
henti jantung, membutuhkan waktu yang lumayan cukup lama untuk
tiba di rumah sakit atau layanan gawat darurat. Selain jarak tempuh,
prognosis korban juga dipengaruhi oleh tata laksana penangana awal
Cardiopulmonary Resuscitation (CPR). Sampai saat ini hanya
beberapa pasien dari kasus henti jantung menerima pertolongan
Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) sebagai pertolongan pertama
dari masyarakat awam. Hal tersebut dipengaruhi karena kurangnya
pengetahuan masyarakat dan kurangnya ketanggapan menelpon
bantuan darurat terhadap penanganan henti jantung(lrfani, 2019).
Hampir 90% korban yang meninggal maupun cacat disebabkan karena
korban tidak ditangani segera atau waktu pertolongan melewati masa
the golden time dan ketidaktepatan pemberian CPR (Sudarman et al.,
2019).

Prevalensi henti jantung yang terjadi di Amerika Serikat dan
Kanada ditemukan data sekitar 350.000 orang mengalami cardiac
arrest atau henti jantung setiap tahunnya dan sebagiannya meninggal
saat dalam masa perawatan (Lubis et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Wahyuni & Haryanto
(2020) pasien yang mengalami henti jantung pada tahun 2018 di
ruangan ICU/ICCU didapati sebanyak 189 pasien dan di IGD didapati



sebanyak 100 pasien. Walaupun secara signifikan angka kematian
yang di sebabkan oleh henti jantung tidak terdata secara menyeluruh
akan tetapi kejadian henti jantung merupakan suatu kondisi darurat
yang bisa saja terjadi dimanapun dan kapanpun, dan jika tidak
dilakukan pertolongan segera, maka akan mengakibatkan kematian.
Oleh karena itu pentingnya pemberian CPR sebagai pertolongan
pertama pada henti jantung.

Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) merupakan suatu teknik
yang dilakukan untuk menyelamatkan korban gawat darurat yang
mengalami henti jantung (Irfani, 2019). Kompresi dada berkualitas
tinggi dan ventilasi buatan dapat meningkatkan efektifitas CPR dan
tingkat kelangsungan hidup pasien dengan cardiac arrest (Schaup &
Luchsinger, 2020). Seiring dengan data American Heart Association
(2015) yang mengatakan sebanyak 40,1% korban henti jantung
terselamatkan setelah pemberian CPR. Secara umum, posisi saat
memberikan CPR adalah posisi standar dan posisi ini
direkomendasikan oleh beberapa literatur maupun instansi sehingga
posisi standar sering digunakan, namun terdapat pula posisi lain selain
posisi standar yaitu posisi over the head dan posisi ini jarang dipakai
dalam pemberian CPR.

Menurut Bhatnagar et al., (2018) mengatakan bahwa pada
pemberian CPR menggunakan posisi standar dan posisi over the head
pada penelitian ini lebih ditekankan pada penolong tunggal yang
menggunakan Bag Valve Mask (BVM). Pemberian CPR menggunakan
posisi standar dengan satu penolong dan bantuan ventilasi BVM akan
lebih menyulitkan penolong dikarenakan penolong akan berpindah
tempat, sedangkan pada posisi over the head dengan satu penolong
dan bantuan ventilasi BVM akan lebih mudah dikarenakan penolong
tidak perlu berpindah tempat namun posisi ini belum terlalu banyak
dikenal sehingga posisi ini masih jarang digunakan. Keberhasilan CPR

selain dipengaruhi oleh kompresi dan ventilasi, juga dipengaruhi oleh



self-efficacy. Self-efficacy yang baik dan tinggi akan mempengaruhi
respon time, ketepatan waktu dan kualitas CPR sehingga dapat
meningkatkan outcome dari pasien henti jantung (Kusno et al., 2016).
Oleh karena itu perlunya self-efficacy yang tinggi pada seseorang
untuk melakukan CPR menggunakan dua posisi yang berbeda agar
menghasilkan outcome yang berkualitas.

Self-efficacy  merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam melakukan tugas yang dipercayakan.
Semakin tinggi self-efficacy seseorang, semakin tinggi pula keyakinan
diri untuk mencapai keberhasilan. Dalam situasi kegawatdaruratan,
orang dengan self-efficacy rendah akan mudah untuk menyerah dan
ragu akan kemampuan yang ia punya (Lianto, 2019). Hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan Rizkiana (2017) yang menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.
Self-efficacy yang tinggi memiliki harapan mampu menghadapi
kesulitan yang ada, kestabilan atau kekuatan dalam menghadapi
permasalahan dan penguasaan materi yang akan berpengaruh
terhadap pencapaian, dan sebaliknya apabila seseorang dengan self-
efficacy rendah ia akan merasa bahwa keadaan lebih sulit dari
keadaan yang sebenarnya, bahkan selalu pesimis dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di STIK
Stella Maris oleh tingkat 4. Didapatkan hasil wawancara, bahwa
timbulnya keraguan mahasiswa pada saat ingin melakukan CPR
karena takut CPR yang diberikan tidak sesuai dan tidak berhasil
apabila dipraktekkan secara langsung, terutama pada posisi over the
head, yang mana pada posisi tersebut mahasiswa mengatakan belum
terlalu memahami dengan baik cara pemberian CPR dengan posisi
over the head, sehingga hal inilah yang membuat timbulnya self
efficacy pada diri mahasiswa menjadi rendah. Pada umumnya

pemberian CPR ialah menggunakan posisi standar, dan posisi ini



dapat saja menimbulkan keraguan pada penolong, apalagi pemberian
CPR menggunakan posisi over the head yang dimana posisi ini masih
jarang digunakan, sehingga dapat meningkatkan keraguan seseorang
dalam pemberian CPR.

Berdasarkan fenomena tersebut serta riset yang telah dilakukan,
hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian
‘Pengaruh  Posisi CPR Terhadap Self-Efficacy Mahasiswa

Keperawatan Di STIK Stella Maris Makassar”

. Rumusan Masalah

Kejadian henti jantung atau cardiac arrest merupakan suatu
kejadian kegawatdaruratan yang dapat terjadi secara tiba-tiba, dapat
mengancam jiwa dan dapat mengakibatkan kematian jika tidak
ditangani segera. Dalam hal ini pertolongan pertama yang tepat dan
cepat sangat dibutuhkan untuk mengantisipasi agar tidak terjadi
kematian pada korban. CPR merupakan salah satu bentuk pertolongan
pertama saat terjadinya kejadian henti jantung. Dalam prosedur
pemberian CPR pada penolong tunggal menggunakan alat bantu
ventilasi BVM terdapat dua jenis posisi yang dapat dilakukan selain
posisi standar salah satunya yaitu dengan posisi over the head.
Keberhasilan pertolongan sangat bergantung pada keinginan serta
kemampuan diri untuk mau melakukan CPR atau yang lebih dikenal
dengan self-efficacy. Namun tidak semua mahasiswa keperawatan
memiliki self-efficacy yang sama saat melakukan kedua posisi CPR
yang berbeda tersebut. Sehingga hal inilah yang mendasari peneliti
dalam merumuskan masalah “Apakah Terdapat Pengaruh Posisi CPR
Terhadap Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan Di STIK Stella Maris
Makassar?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh posisi CPR terhadap self-efficacy mahasiswa
keperawatan di STIK Stella Maris Makassar.
2. Tujuan Khusus
a. Mengindentifikasi self-efficacy mahasiswa keperawatan dalam
melakukan CPR posisi standar pada penolong tunggal
menggunakan alat bantu ventilasi BVM
b. Mengindentifikasi self-efficacy mahasiswa keperawatan dalam
melakukan CPR dengan posisi over the head pada penolong
tunggal menggunakan alat bantu ventilasi BVM
c. Menganalisis pengaruh posisi CPR terhadap self-efficacy

mahasiswa keperawatan di STIK Stella Maris Makassar

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evidence based
mengenai adanya pengaruh posisi CPR terhadap self-efficacy
mahasiswa keperawatan dalam melakukan CPR dengan penolong
tunggal menggunakan alat bantu ventilasi BVM dengan dua
metode yang berbeda yaitu posisi standar dan posisi over the
head.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi mahasiswa keperawatan tentang pengaruh
posisi CPR terhadap self-efficacy mahasiswa keperawatan di
STIK Stella Maris Makassar pada saat menghadapi keadaan
kegawatdaruratan menggunakan posisi standar maupun over
the head.



b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini juga dapat dijadikan literature, sumber
informasi  dan referensi penelitian  selanjutnya dalam
pelaksanaan penelitian yang relevan di masa yang akan

datang.



